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Abstract

Padelegan Village is a coastal village that has a high risk of experiencing physiological stress in the
form of pollution produced by domestic waste and industrial waste. This community service activity aims
tofoster an attitude of caring for the environment, especially character building in Padelegan 1 Elementary
School students from an early age. This activity was carried out using three activity programs, namely
socializing environmental awareness, reforestation practices through planting green beans and family
medicinal plants (toga), education on types of waste, and making rubbish bins using used goods (gallons). The
results of the activity showed that as many as 30 students representing 10 students each from classes 1V, V,
and VI showedthat all students were interested in applying and re-practicing the activities that had been
carried out. Thisshows that the entire program that has been carried out and the objectives of the program
that have been implemented have succeeded in fostering an attitude of caring for the environment from an
early age.
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Abstrak

Desa Padelegan merupakan desa pesisir yang memiliki resiko tinggi mengalami tekanan fisiologis
berupa cemaran yang dihasilkan oleh limbah domestik dan limbah industri. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini adalah untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan khususnya pembentukan karakter pada siswa SD
Negeri Padelegan 1 sejak dini. Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan tiga program kegiatan yaitu
sosalisasi kepedulian lingkungan, praktik penghijauan melalui penanaman kacang hijau dan tanaman obat
keluarga (toga) dan edukasi jenis sampah serta pembuatan tempat sampah dengan memanfaatkan barang bekas
(galon). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 30 siswa dari perwakilan masing-masing 10 siswa dari
kelas 1V, V, dan VI menunjukkan bahwa seluruh siswa tersebut tertarik untuk mengaplikasikan dan
mempraktikkan kembali kegiatan yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan keseluruhan program yang telah
dilakukan beserta tujuan dari program yang telah dilaksanakan berhasil menumbuhkan sikap peduli lingkungan
sejak dini.
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PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam
kesehariannya tidak terlepas dengan dimensi
ruang dan interaksi secara individual maupun
kelompok (Febriani, 2021). Proses interaksi
secara individual maupun kelompok dapat
menghasilkan permasalahan lingkungan yang
merugikan  dan  menguntungkan  bagi
lingkungan hidup. Masalah lingkungan yang
umumnya terjadi diantaranya perubahan iklim,
pemanasan global, dan kepunahan
keanekaragaman hayati, deforestasi, polusi,
sampah, dan tindakan tidak ramah lingkungan
(Hadisiswoyo, 2019). Permasalahan
lingkungan ini banyak dipicu oleh aktivitas
masyarakat ~yang masih  mengabaikan
pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan
lingkungan darat maupun lingkungan laut.
Aktivitas yang menjadi penyebab tercemarnya
lingkungan  pesisir  adalah kebiasaan
masyarakat sejumlah 2,9 juta termasuk
masyarakat pesisir madura yang melakukan
kegiatan membuang air besar sembarangan
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2011). Salah satu Desa pesisir yang tercatat
mengalami  pencemaran  lingkungan  di
Kabupaten Pamekasan adalah Desa Padelegan
(Dinas Lingkungan Hidup Pamekasan, 2023).

Tercemarnya lingkungan di Desa
Padelegan umumnya disebabkan oleh sampah
yang mengganggu keindahan dan kenyamanan
masyarakat setempat. Berdasarkan hasil
pengamatan Desa  Padelegan = memiliki
demografi area sebelah selatan  Desa
merupakan selat madura yang padat aktivitas
masyarakat penghasil limbah diantaranya
limbah docking perahu nelayan, limbah wisata
pantai, limbah usaha pengolahan komoditas
perikanan, dan limbah domestik (Badan Pusat
Statistik, 2023). Hal ini juga didukung
berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa tingginya aktivitas masyarakat yang
menghasilkan limbah di sekitar perairan Desa
Padelegan telah meningkatkan kadar cemaran
logam berat timbal (Pb) pada perairan Desa
tersebut (Hariyanti et al., 2021). Informasi ini
megindikasikan bahwa perlu adanya alternatif
solusi untuk mengatasi pencemaran yang
terjadi di sekitar Desa Padelegan.

Alternatif solusi yang dapat dijadikan
sebagai upaya penanganan masalah
pencemaran di Desa Padelegan dapat dilakukan
dengan melakukan kegiatan peduli lingkungan.
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Kegiatan peduli lingkungan ini dilakukan
sebagai tindakan nyata untuk membangun
perilaku peduli lingkungan. Pemahaman yang
baik tentang lingkungan, diharapkan dapat
mendorong masyarakat untuk menunjukkan
kepedulian yang lebih besar terhadap
lingkungan. Peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu berusaha mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya
dan berusaha memperbaiki kerusakan yang
sudah terjadi (Asmani, 2013). Perilaku peduli
lingkungan tidak hanya dibiasakan dalam
lingkungan keluarga, tetapi juga harus
ditumbuh  kembangkan dalam  sistem
pendidikan, misalnya SD (Narut & Nardi,
2019).

Pembentukan karakter peduli
lingkungan pada siswa SD dapat mengusung
konsep green school dan green curiculum di
Indonesia  diaplikasikan ~ pada  program
adiwiyata. Program Adiwiyata merupakan
bentuk  komitmen pemerintah  terhadap
pengelolaan dan perlindungan lingkungan
melalui pendidikan. Tujuan program
adiwiyata adalah mewujudkan wargasekolah
yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup melalui tata kelola sekolah yang baik
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan
(Wardani, 2020). Program ini secara implisit
perlu dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
Padelegan 1. Program Kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini dilakukan dengan 3rangkaian
kegiatan yaitu sosialisasi pentingnya menjaga
lingkungan, melakukan penghijauan serta
penanaman toga (tanaman obat keluarga), serta
memberikan edukasi tentang pentingnya
mengetahui jenis sampah dan membuat tempat
sampah Organik dan Anorganik. Tujuan dari
kegiatan pegabdian adalah untuk
menumbuhkan sikap peduli lingkungan
khususnya pembentukan karakter pada siswa
SD Negeri Padelegan 1 sejak dini.

METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
dilakukan pada bulan November hingga bulan
Desember 2023 di Desa Padelegan dengan
melibatkan kalangan pelajar terkhusus siswa
kelas IV hingga kelas VI Sekolah Dasar Negeri
Desa Padelegan 1. Pelaksanaan kegiatan ini
diawali dengan melakukan observasi di
lingkungan sekolah, kemudian melakukan
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diskusi dengan kepala sekolah terkait program
adiwiyata yang diterapkan. Berdasarkan hasil
diskusi tersebut disusun 3 kegiatan utama yang
dilakukan untuk membentuk sikap peduli
lingkungan melalui Program Adiwiyata. Tiga
kegiatan peduli lingkungan yang dilakukan
yaitu diawali dengan melakukan sosialisasi
terkait pentingnya menjaga lingkungan,
melakukan  penghijauan berupa  praktik
penanaman kacang hijau, serta memberikan
edukasi tentang pentingnya mengetahui jenis
sampah serta praktek pembuatan tempat
sampah organik dan anorganik.

Alat dan Bahan

Kegiatan  penghijauan  dilakukan
dengan memberikan praktik penghijauan
sederhana dengan cara menanam biji kacang
hijau menggunakan kapas. Alat dan bahan yang
digunakan meliputi kapas, gunting, gelas
plastik, dan spidol. Bahan yang digunakan
yaitu kacang hijau dan air. Tahapan pertama
yang dilakukan diawali dengan membagi anak-
anak SD menjadi 6 kelompok yang di bimbing
oleh 1 mahasiswa KKNT di setiap
kelompoknya, kemudian diberikan instruksi
untuk menggunting gelas plastik menjadi 2
bagian. Selanjutnya memasukkan kapas yang
sudah dibasahi kedalam gelas plastik hingga
permukaannya tertutup, lalu benih kacang hijau
disebar diatas kapas secara merata.

Kegiatan pemberian edukasi tentang
pentingnya membuang sampah sesuai jenisnya
dilaksanakan  dengan  pembuatan dan
pemberian tempat sampah berbahan dasar
barang bekas ke Sekolah Dasar Negeri 1
Padelegan. Alat dan bahan yang digunakan
untuk pembuatan tempat sampah dari barang
bekas meliputi 12 buah galon bekas, cat, pylox,
cutter, gunting, logo buang sampah, dan kuas.
Proses pembuatan tempat sampah dimulai
dengan mempersiapkan alat dan bahan,
kemudian memotong bagiatan atas galon
menggunakan cutter, selanjutnya mengecat
permukaan galon dengan warnahijau untuk
tempat sampah organik dan wana kuning untuk
tempat sampah anorganik. Setelah cat kering,
dilanjutkan dengan memberikan logo tempat
sampah dan keterangan jenis tempat sampah
menggunakan pylox.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Padelegan merupakan salah satu
desa yang letaknya berdekatan dengan pesisir
pantai dan laut. Akses jalan menuju desa ini
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masih tergolong baik karena terdapat jalan
raya yang memadai. Meskipun demikian, Desa
Padelegan juga tercatat sebagai desa yang
tercemar, hal ini dibuktikan dengan banyaknya
lokasi pembuangan sampah yang tidak dikelola
dengan baik diantaranya dibuang di sekitar
areal tambak dan pesisir pantai Desa
Padelegan (Gambar 1). Sampah tersebut
merupakan hasil dari pembuangan masyarakat
setempat yang dibiarkan menumpuk sehingga
menghasilkan bau yang tidak sedap. Bau tak
sedap ini berasal dari sampah yang sudah
terkontaminasi dengan endapan sedimen
lumpur yang terdapat pada saluran
pembuangan sisa air tambak. Selain itu, di
pesisir pantai juga banyak ditemui sampah-
sampah baik sampah dari aktivitas masyarakat
dan sampah dari hasil industri UMKM
komoditas perikanan.

Pencemaran lingkungan yang terjadi
tidak boleh dianggap sebelah mata. Oleh
karena itu diperlukan upaya-upaya
pengendalian  yang dapat  mengatasi
permasalahan tersebut salah satunya dengan
menumbuhkan perilaku peduli lingkungan.
Perilaku peduli lingkungan tidak hanya
dibiasakan dalam lingkungan keluarga, tetapi
juga harus ditumbuh kembangkan dalam sistem
pendidikan, misalnya SD (Narut & Nardi,
2019). Berdasarkan hal tersebut kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk
menumbuhkan sikap peduli lingungandengan
target anak Sekolah Dasar Negeri Padelegan 1.
Rangkaian kegiatan yang dilakukan terdiri dari
tiga kegiatan yaitu diawali dengan melakukan
sosialisasi  terkait pentingnya  menjaga
lingkungan (Gambar 1).

Peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu berusaha mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya
dan berusaha memperbaiki kerusakan yang
sudah terjadi (Asmani, 2013). Upaya untuk
menjaga lingkungan agar tetap nyaman yaitu
dengan cara menumbuhkan sikap peduli
lingkungan sejak dini. Salah satu cara untuk
mewujudkan progam ini yaitu melakukan
kegiatan sosialisasi dengam target sasaran anak
SDN Padelegan 1. Kegiatan yang dilakukan
yaitu mengadakan sosialisasi pada siswa kelas
Siswa diberikan materi berupa vidio animasi
yang berisi tentang pengertian linkungan,
dampak kerusakan lingkungan, dan upaya
dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Hal itu dilakukan agar mudah dimengerti dan
dipahami dengan baik oleh para siswa.
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Gambar 1. Sosialisasi Peduli Lingkungan

Kegiatan kedua adalah penghijauan.
Penghijauan  dilakukan dengan cara
penanaman  pohon.  Bentuk  kegiatan
penghijauan yang dilakukan merepresentasikan
pada kegiatan penghijaun yang dilakukan di
taman kota, pinggir jalan, atau di tempat-
tempat yang lapang. Selain memberikan kesan
segar dan memperindah pemandangan di
tempat-tempat umum, penghijauan juga
memberikan banyak manfaat bagi lingkungan.
Pohon-pohon yang ditanam akan mengatasi
polusi yang banyak dihasilkan di jalan rayadan
memberikan suplai oksigen bagi manusia
(Purwanto, 2021).

Kegiatan penghijauan yang dilakukan
di SDN Padelegan 1 vyaitu dengan cara
melakukan penanaman benih kacang hijau
dengan menggunakan media kapas (Gambar 2
dan Gambar 3) dan tanaman obat keluarga
(toga) (Gambar 4). Kegiatan ini diawali dengan
sosialisasi dan pengenalan jenis-jenis toga
beserta manfaatnya dengan target siswa kelas
V. Kegiatan dilanjutkan dengan pembagian
kelompok dan kegiatan praktik penanaman
benih kacang hijau dan tanamantoga. Proses
penanaman ini dibekali dengan edukasi
mengenai jenis-jenis tanaman toga beserta
manfaatnya. Praktek penanaman dilakukan di
musholla sekolah, kemudian proses perawatan
tanaman dilakukan di greenhouse.

Gambar 2. Praktek Penanaman Biji Kacang
Hijau
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Gambar 3. Prototype Penanaman Biji
KacangHijau

Gambar 4. Pendampingan Perawatan
Penanaman Toga

Melindungi dan memelihara
kelestarian lingkungan dari kerusakan adalah
salah satu upaya dari sikap peduli lingkungan.
Kenyataannya, masih banyak terlihat sikap-
sikap manusia yang membuang sampah
sembarangan ditempat umum, wisata dan lain-
lain (Purdiningsih et al., 2019). Berdasarkan
kasus ini peserta didik dapat diarahkan untuk
selalu membuang sampah pada tempatnya, dan
diberikan  edukasi  tentang  pentingnya
mengetahui jenis sampah yaitu sampah organik
dan anorganik. Sampah organik yaituberasal
dari sisa mahluk hidup yang dapat mengalami
pembusukan juga dapat mengalami pelapukan,
dan sampah organik dapat dikelola dengan baik
agar tetap ramah dalam lingkungan. Sampah
anorganik yaitu hasil pembuangan kegiatan
manusia (plastik dan kaca) yang membutuhkan
waktu lama untuk menguraikannya (Ferawaty
et al., 2020). Kegiatan peduli lingkungan yang
dilakukan di SDN padelegan 1 yaitu dengan
cara memberikan edukasi terkait dampak yang
ditimbulkan  akibat membuang sampah
sembarangan  serta siswa diberikan
pemahaman mengenai jenis-jenis sampah.
Bentuk upaya yang dilakukan yaitu dengan
cara membuat tempat sampah berbahan barang
bekas misalnya galon bekas (Gambar 5).
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Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar
para siswa di SDN Padelegan 1 dapat
mengenali jenis-jenis sampah dan
membiasakan untuk mengelompokkan dan
membuang sampah sesuai jenisnya.

o

Gambar 5. Edukasi Jenis Sampah dan
Pemberian Tempat Sampah

Indikator keberhasilan tiga program
yang dilaksanakan diukur dengan mengamati
antusias siswa saat program dilaksanakan dan
sesudah program dilaksanakan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan 30 siswa yang
merupakan perwakilan masing-masing 10
siswa dari kelas IV, V, VI menunjukkan bahwa
seluruh  siswa tersebut tertarik  untuk
mengaplikasikan dan mempraktekkan kembali
kegiatan yang telah dilakukan. Hal ini
menunjukkan keseluruhan program yang telah
dilakukan beserta tujuan dari program yang
telah dilaksanakan berhasil menumbuhkan
sikap peduli lingkungan sejak dini.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan di Desa Padelegan dalam upaya
menumbuhkan sikap peduli lingkungan sejak
dini bagi siswa di SD Negeri Padelegan 1
menggunakan tiga program yaitu sosialisasi
pentingnya menjaga lingkungan, penghijauan
dan penanaman toga serta edukasi jenis-jenis
sampah  dapat  dikategorikan  berhasil
dilaksanakan. Sebanyak 30 siswa dari total
jumlah  peserta  kegiatan  pengabdian
menyatakan tertarik dan siap mengaplikasikan
kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya.
Data ini menunjukkan seluruh program yang
dilakukan berhasil menumbuhhkan sikap
peduli lingkungan sejak dini bagi siswa SD
Negeri Padelegan 1.
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